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Abstract: Gold mining on mining communities supports economic life for the societies. On the other hands,
these activities are not only support the economic but also give bad effects to the environment. Some people are
still using amalgamation process to gold ore process which has the potential to spread Hg concentration in the
main area. Spatial distribution of Hg concentration was found in this study. The purpose of this research was
identifying the contamination of Hg concetration in three villages of society’s mining gold areas in Kertajaya
Sukabumi, West Java. Those three villages were Cigadog Village, Pondok Tilu Citamiang Village, and Ki-
ara 2 Village. Hg concentration distribution map was obtained several samples which were taking 6 soil sam-
ples in Cigadog village, 5 soil samples from Pondok Tilu Citamiang Village, and 4 soil samples in Kiara 2
Village. Those samples were analysed for Hg concentration using AAS (Atomic Absorption Spectrophotome-
ter) method. Inverse Distance Weight method was used as Data processing and it was helped by ArcGIS
software. The result showed that soil samples from Cigadong village contained Hg concentration of 0.28 - 2.84
ppm, 83% samples were critically polluted, and the contaminated areas were 5.888 hectares. Whilst, soil
samples from Pondok Tilu Citamiang Village contained Hg concentration of 0.14 - 1.26 ppm, 80% samples
were critically polluted, and the polluted areas were 1.476 Ha. Then, soil samples from Kiara 2 Village con-
tained Hg concentration of 0.67-6.19 ppm, 100% samples were critically polluted, and the contaminated area
was 0.040 hectare. The findings of the contaminated area and the pollutant level in mining societies in
Kertajaya Village, Sukabumi could be used as initial input for the efforts to restore the Hg polluted environ-
ment.
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PENDAHULUAN

Logam berat apabila terikut dalam makanan
atau minuman yang dikonsumsi maka akan tera-
kumulasi dalam tubuh makhluk hidup (Kusdarini et
al., 2017; Kusdarini & Budianto, 2018; Kusdarini et
al., 2018; Kusdarini et al., 2018; Kusdarini et al.,
2018; Kusdarini et al., 2019). Hg masuk tubuh me-
lalui tanaman dan air tercemar yang dikonsumsi.
Manusia yang terpapar Hg dapat mengalami resiko
tinggi membahayakan kesehatannya (Khan et al.,
2020; Khanam et al.,, 2020). Salah satu penyebab
logam Hg mencemari tanah adalah proses pen-
golahan bahan tambang pada pertambangan konven-
sional.

Pertambangan emas rakyat (PERA) termasuk
pertambangan konvensional. PERA tumbuh men-
jamur di beberapa daerah, antara lain Papua, Pulau
Sumbawa, Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Ten-
gah, Jawa Timur, dan Maluku. Pertumbuhan yang
cepat ini disebabkan pertambangan emas rakyat
merupakan mata pencaharian yang menarik bagi
masyarakat setempat. Aktifitas ini menopang ke-
hidupan ekonomi mereka. Meskipun PERA

menopang kehidupan ekonomi rakyat, kegiatan ini
juga berpotensi menimbulkan dampak negatif, yaitu
pencemaran terhadap lingkungan (Adinata et al.,
2015; HZ et al., 2018; Sitorus et al., 2020). Hal ini
disebabkan sebagian masyarakat masih mengolah
bijih emas dengan menggunakan metode amalgamasi
dengan logam Hg (mercuri). Mercuri termasuk jenis
logam berat yang dapat terlepas ke lingkungan pada
proses amalgamasi. Hal ini menimbulkan pencema-
ran tanah dan air di area penambangan (Baptista-
Salazar & Biester, 2019; Ning et al., 2020).

Penambangan emas rakyat di Desa Kertajaya,
Kecamatan Simpenan, Kabupaten Sukabumi, Jawa
Barat diawali dengan membuat sumuran, kemudian
menggali batuan/bijih emas menggunakan palu dan
pahat. Selanjutnya batuan diangkut ke permukaan
bumi menggunakan bak/jerigen yang ditarik katrol.
Batuan diolah masyarakat setempat menggunakan
metode amalgamasi dan sianidasi. Dari kedua
metode ini, metode amalgamasi lebih berpotensi
mencemari lingkungan karena penggunaan merkuri
untuk proses pengolahan batuan.

Usaha mitigasi penggunaan mercuri telah
diupayakan oleh Pemerintah. Pemerintah Indonesia
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telah menerbitkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2017 (Sumarjono & Utamakno, 2019). Reduksi
pencemaran lingkungan oleh logam mercuri dapat
dilakukan dengan mengurangi atau melarang
penggunanan metode almagamasi. Pemerintah mem-
berikan metode alternatif dalam pengolahan biji emas
dengan metode sianidasi. Metode sianidasi ini lebih
murah dan aman. Metode sianidasi membutuhkan
karbon aktif baik berasal dari kayu kayuan atau batu-
bara (Kusdarini et al., 2017; Budianto et al., 2019).
Membantu usaha pemerintah untuk mengu-
rangi daerah tercemar dapat dilakukan dengan proses
pemulihan. Langkah awal proses pemulihan dapat
dilakukan dengan  pemetaan lokasi-lokasi yang
tercemar Hg. Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk memetakan lokasi pencemaran di kawasan per-
tambangan rakyat, namun hasil penelitian masih

berupa data data, belum digambarkan dalam peta
spasial (Adinata et al., 2015; Kurniawan &
Mustikasari, 2019; Nugroho et al., 2019; Putra et al.,
2019). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
secara spasial pencemaran Hg dan menjelaskan ting-
kat pencemaran Hg di kawasan pertambangan rakyat
menggunakan metode Inverse Distance Weight dengan
bantuan software ArcGIS.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di kawasan pertambangan
emas rakyat, Desa Kertajaya, Kecamatan Simpenan,
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat (Kampung Ciga-
dog, Kampung Pondok Tilu, dan Kampung Kiara 2)
(Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Pengumpulan Data

Langkah awal penelitian adalah mengambil
sampel tanah. Pengambilan sampel dilakukan secara
acak berdasarkan wilayah kampung (Cluster Random
Sampling) (Kusdarini et al., 2020). Sebanyak 15 sam-
pel diambil dari 3 desa, yaitu Kampung Cigadog (6
sampel: L._01-L_06), Kampung Pondok Tilu (5 sam-
pel: L_07-L_11), dan Kampung Kiara 2 (4 sampel:

L_12-L._15). Koordinat lokasi pengambilan
adalah disajikan pada Tabel 1.

Pencatatan koordinat menggunakan GPS
Garmin tipe etrex 0. Selanjutnya dilakukan
pengeboran sedalam 20-30 cm menggunakan bor tan-
gan, pengambilan sampel tanah dan penyimpanan
sampel tanah ke dalam kantung.

sampel
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Tabel 1. Koordinat Lokasi Pengambilan Sampel

Longitude

No Sampel Latitude
L_01 7°5'45.159"S
L_02 7°5'45.224"S
L_03 7°5'38.989"S
L_04 7°5'36.147"S
L_05 7°5'36.083"S
L_06 7°5'36.148"S
L_07 7°6'52.346"S
L_08 7°6'51.922"S
L_09 7°6'50.59"S
L_10 7°6'50.558"S
L_11 7°6'50.492"S
L_12 7°7'49.285"S
L_13 7°7'50.229"S
L_14 7°7'50.327"S
L_15 7°7'50.198"S

106°35'34.981"E
106°35'35.046"E
106°35'40.043"E
106°35'33.255"E
106°35'33.157"E
106°35'33.125"E
106°37'37.421"E
106°37'-7.615"E
106°37'45.888"E
106°37'45.953"E
106°37'46.018"E
106°37'17.318"E
106°37'17.55"E
106°37'17.387"E
106°37'17.061"E

Pengolahan dan Analisa Data

Pengujian konsentrasi Hg pada sampel
menggunakan metode spektrofotometri di Laborato-
rium Baristand Surabaya. Alat yang digunakan untuk
pengujian adalah corong, neraca analitik, cawan plat-
ina, beaker glass, labu ukur, pipet ukur, pipet volume,
furnace, desikator, Atomic Absorption Spectrophotometry
(AAS) bermerek Shimadzu. Bahan yang digunakan
untuk pengujian AAS adalah sampel tanah, larutan

terukur sehingga diperoleh sebaran nilai pada wilayah
tersebut. Hasil interpolasi lebih serupa dengan data
sampel yang berjarak lebih dekat daripada yang lebih
jauh. Metode ini menganut asumsi bahwa setiap titik
input mempunyai pengaruh lokal yang semakin kecil
terhadap jarak (Mierlo et al., 2021). Selanjutnya dari
peta spasial diperoleh data luas area tercemar Hg dan
tingkat pencemarannya.

HNO; pa, H,SO4 pa, larutan H,O, 30%, larutan HASIL. DAN PEMBAHASAN
standar Hg, aquades, dan kertas whatman. Data
koordinat lokasi sampel dan kandungan Hg diolah Kandungan Hg

menggunakan metode Inverse Distance Weight (IDW)
dan software ArcGIS sehingga diperoleh peta spasial
pencemaran Hg di lokasi penelitian. IDW adalah sa-
lah satu metode interpolasi pada wilayah yang tidak

Kandungan Hg dari 15 sampel tanah
disajikan pada Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.

Tabel 2. Kandungan Hg Sampel Tanah Kampung Cigadog

Kode Sampel Hg(ppm) Kedalaman Sampel Pencemaran

(cm) Hg*

L 01 3,84 30 Kritis

L 02 1,26 30 Kritis

L_03 1,09 30 Kritis

L_04 0,87 30 Kritis

L_05 0,41 30 Kritis

L_06 0,28 30 Normal

*Alloway, 1990
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Tabel 3. Kandungan Hg Sampel Tanah Kampung Pondok Tilu

Kode Sampel Hg(ppm) edalaman Sampel Pencemaran
(cm) Hg*
L_07 1,26 30 Kritis
L_08 0,85 30 Kritis
L_09 0,76 20 Kritis
L_10 0,57 20 Kritis
L_11 0,14 20 Normal

*Alloway, 1990

Tabel 4. Kandungan Hg Sampel Tanah Kampung Kiara 2

Kode Sampel Hg(ppm) Kedalaman Sampel Pencemaran Hg*
(cm)
L_12 6,19 30 Kritis
L_13 4,62 30 Kritis
L_14 1,31 30 Kritis
L_15 0,67 30 Kritis

*Alloway, 1990

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa
konsentrasi merkuri dalam tanah sebesar 0,01-0,3
mg/L tergolong normal, sedangkan 0,3-0,5 mg/L
tergolong kritis (Alloway, 1990). Kandungan Hg pada
sampel tanah dari Kampung Cigadog 83% tergolong
kritis dan 17% tergolong normal. Kandungan Hg
pada sampel tanah dari Kampung Pondok Tilu 80%

tergolong kritis dan 20% tergolong normal. Se-
dangkan kandungan Hg pada sampel tanah dari
Kampung Kiara 2 seluruhnya tergolong kritis.
Selanjutnya peta sebaran Hg disajikan pada
Gambar 2 (Kampung Cigadog), Gambar 3 (Kampung
Pondok Tilu), dan Gambar 4 (Kampung Kiara 2).
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Gambar 4. Peta sebaran Hg di Kampung Kiara 2

Gambar 2 sampai Gambar 4 menunjukkan
bahwa pencemaran pada tanah di area pertambangan
emas rakyat di Kampung Cigadog, Pondok Tilu, dan
Kiara 2 lebih dari 80% termasuk kritis (lebih besar
dari 0,3 ppm). Penelitian ini sangat penting karena

menemukan fakta yang
Hg pada tanah di area

menarik bahwa pencemaran
pertambangan emas rakyat

termasuk dalam kategori berat atau kritis. Pencema-
ran Hg di lokasi penelitian melengkapi penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa di kawasan ini
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juga terjadi pencemaran sianida (CN) pada tanah da-
lam kategori kritis dan pencemaran pada air sumur
dan air sungai dalam kategori ringan (Adinata et al.,
2015). Tingkat pencemaran Hg pada kawasan per-
tambangan emas rakyat bisa bervariasi di berbagai
daerah. Hal ini dibuktikan dari penelitian lain yang
menjelaskan bahwa pencemaran air sungai di area
pertambangan emas rakyat di daerah Banyumas, Ja-
wa Tengah termasuk dalam kategori ringan (Putra et
al., 2019). Selanjutnya pencemaran Hg di bagian hilir
sungai Puyango-Tumbes (Equador, Peru) juga terjadi
akibat adanya pertambangan emas rakyat daerah ter-
sebut (Schudel et al., 2018) . Oleh karena adanya po-
tensi perbedaan tingkat pencemaran pada tanah, air
sumur, dan air permukaan, maka penelitian ini pent-
ing dan sangat menarik untuk dikembangkan sehing-
ga diperoleh data pencemaran Hg pada air sumur dan
air sungai di kawasan ini mengingat sebagian
masyarakat masih menggunakan air sumur dan air
sungai untuk memenuhi kebutuhan air bersih
(Hertisa, 2018; HZ et al., 2018).

Hasil penelitian ini juga mendukung fakta dari
penelitian lain yang menjelaskan bahwa tanaman
padi pada suatu area pertambangan emas telah
tercemar oleh Hg. Kondisi ini dapat membahayakan
kesehatan manusia yang mengkonsumsi padi tersebut
(Khan et al., 2020; Khanam et al., 2020). Tanaman
padi mudah mengakumulasi merkuri terutama metil
merkuri (MeHg) dengan toksisitas tinggi (Wang et
al., 2020). Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak
untuk menemukan teknik remediasi tanah yang dapat
menjamin produksi pertanian dan melindungi
kesehatan manusia di daerah yang terkontaminasi Hg
ini. Dalam penelitian ini, montmorilonit (Mont) dan
batu medis (Med) dimodifikasi dengan bahan berbasis
tiol (-SH) dan kitosan untuk mendapatkan adsorben
mineral lempung yang dimodifikasi.

SIMPULAN

Tiga kampung di kawasan pertambangan
rakyat, Desa Kertajaya, Sukabumi, Jawa Barat telah
tercemar Hg. Lima dari enam sampel tanah dari
Kampung Cigadog tercemar Hg dengan Kkategori
kritis (0,41 — 3,84 mg/L). Empat dari lima sampel
tanah dari Kampung Pondok Tilu tercemar Hg
dengan kategori kritis (0,57 — 1,26 mg/L). Sedangkan
seluruh sampel tanah dari Kampung Kiara 2 tercemar
Hg dengan kategori kritis (0,67 — 6,19 mg/L).

Penelitian ini sangat penting untuk me-
rencanakan pemulihan tanah tercemar Hg. Hal ini
mengingat lebih dari 80% sampel tanah tercemar Hg
dengan kategori kritis. Perencanaan pemulihan tanah
tercemar Hg memerlukan kerjasama yang baik antar
stakeholder, terutama jika dikomando oleh Kemen-
terian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia wilayah setempat.
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